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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan Desa Pering
melalui pendekatan green environment dan digital promotion dengan memanfaatkan
program Ecobrick sebagai solusi pengelolaan sampah plastik. Permasalahan utama
yang dihadapi adalah tingginya volume sampah plastik, rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap pengelolaan sampah, serta belum optimalnya pemanfaatan media
digital dalam promosi desa. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan observasi,
sosialisasi, pengumpulan dan pengolahan sampah plastik menjadi Ecobrick,
pembuatan instalasi berbentuk tulisan ‘“Pantai Pering”, serta kegiatan digital
promotion. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini berhasil mengurangi
sampah plastik, meningkatkan kebersihan dan estetika lingkungan, serta menciptakan
ikon visual desa yang memiliki nilai edukatif. Selain itu, kegiatan digital promotion
turut meningkatkan citra Desa Pering sebagai desa yang peduli terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Green Environment, Digital Promotion, dan Ecobrick

ANALISIS SITUASI

Desa Pering merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten Gianyar,
Provinsi Bali yang memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan wilayah
berbasis lingkungan, sosial, serta pariwisata, dimana keberadaan potensi tersebut tidak
hanya didukung oleh kondisi geografis yang strategis, tetapi juga oleh kondisi sosial
masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai-nilai gotong royong, kebersamaan,
serta kepedulian terhadap lingkungan sekitar, sehingga menjadikan desa ini memiliki
peluang yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi desa yang berkelanjutan,
mandiri, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang semakin pesat,
khususnya dalam aspek lingkungan dan digitalisasi (Widiarni et al., 2024; Budiarti et
al., 2025). Dalam rangka memahami kondisi desa secara lebih mendalam, maka
analisis situasi dalam kegiatan ini difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu:

Potensi wilayah pesisir sebagai daya tarik utama desa, dimana keberadaan
Pantai Pering memiliki nilai strategis dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis
lingkungan, yang tidak hanya dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga dapat menjadi sarana
edukasi lingkungan apabila dikelola secara optimal dan berkelanjutan, sehingga
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keberadaan pantai ini perlu dijaga kebersihannya serta dikembangkan sebagai kawasan
yang ramah lingkungan (Najmia et al., 2024; Widiarni et al., 2024).

Kondisi sosial masyarakat yang mendukung pelaksanaan program, dimana masyarakat
Desa Pering masih memiliki budaya gotong royong yang kuat serta tingkat kepedulian
sosial yang cukup tinggi, sehingga hal ini menjadi modal sosial yang sangat penting
dalam mendukung keberhasilan program berbasis pemberdayaan masyarakat,
termasuk dalam kegiatan pengelolaan sampah plastik dan pelestarian lingkungan
(Ansori et al., 2025; Utami et al., 2025).

Permasalahan sampah plastik yang cukup kompleks, dimana meningkatnya
aktivitas konsumsi masyarakat menyebabkan peningkatan volume sampah plastik
yang dihasilkan setiap harinya, yang apabila tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran
tanah, pencemaran air, serta pencemaran laut, yang pada akhirnya dapat berdampak
pada penurunan kualitas lingkungan serta kesehatan masyarakat (Majida et al., 2023,;
Nirmalasari et al., 2021).

Kondisi lingkungan Pantai Pering yang terdampak sampah, dimana masih
ditemukan adanya penumpukan sampah plastik baik yang berasal dari aktivitas
masyarakat maupun sampah kiriman dari laut, sehingga kondisi tersebut tidak hanya
mengurangi nilai estetika kawasan pantai tetapi juga berpotensi menurunkan daya tarik
wisata yang dimiliki oleh desa (Najmia et al., 2024; Sisdianto et al., 2024).
Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah, yang ditunjukkan
dengan masih kurangnya kebiasaan dalam melakukan pemilahan sampah serta
pengurangan penggunaan plastik, sehingga diperlukan adanya kegiatan edukasi yang
berkelanjutan agar masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan (Hilmiana & Hapsari, 2024; Utami et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi digital yang belum optimal, dimana meskipun perkembangan
teknologi digital memberikan peluang besar dalam meningkatkan citra desa, namun
pemanfaatan media digital di Desa Pering masih terbatas, khususnya dalam hal
promosi potensi wisata dan kegiatan berbasis lingkungan (Budiarti et al., 2025).
Berdasarkan berbagai kondisi tersebut, maka diperlukan suatu program yang
mampu menjawab permasalahan lingkungan sekaligus meningkatkan potensi desa
melalui pendekatan yang terintegrasi. Program Ecobrick dipilih sebagai solusi inovatif
dalam pengelolaan sampah plastik, dimana metode ini dilakukan dengan cara
memasukkan sampah plastik ke dalam botol hingga padat sehingga dapat
dimanfaatkan kembali sebagai bahan yang memiliki nilai guna (Nirmalasari et al.,
2021; Majida et al., 2023; Pabriana et al., 2025). Program ini kemudian dikembangkan
menjadi lebih inovatif melalui pembuatan instalasi berbentuk tulisan “Pantai Pering”
yang ditempatkan hanya pada satu titik utama di kawasan pantai, sehingga memiliki
nilai simbolik yang kuat sebagai ikon pelestarian lingkungan (Prandaka et al., 2025;
Arisnawati & Utami, 2025). Selain itu, program ini juga dilengkapi dengan kegiatan
edukasi lingkungan berbasis praktik serta digital promotion, sehingga diharapkan
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dapat memberikan dampak yang lebih luas baik dalam aspek lingkungan maupun
peningkatan citra desa (Hilmiana & Hapsari, 2024; Najmia et al., 2024; Ansori et al.,
2025).

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan secara mendalam, maka
rumusan masalah dalam kegiatan ini dapat dijelaskan secara lebih rinci sebagai
berikut:
1. Bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah
plastik?
2. Bagaimana implementasi Ecobrick dapat mengurangi sampah plastik?
3. Bagaimana menjadikan Ecobrick sebagai ikon desa melalui tulisan “Pantai
Pering”?
4. Bagaimana meningkatkan digital promotion desa?
5. Bagaimana meningkatkan partisipasi masyarakat?

SOLUSI YANG DIBERIKAN
Solusi yang diharapkan dari pelaksanaan program ini dirancang secara
komprehensif, yaitu:

1. Peningkatan kesadaran masyarakat, melalui kegiatan edukasi lingkungan
berbasis praktik yang dilakukan secara langsung sehingga masyarakat dapat
memahami dan menerapkan pengelolaan sampah dengan baik.

2. Implementasi program Ecobrick, sebagai solusi inovatif dalam pengolahan
sampah plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna dan estetika.

3. Pembuatan instalasi “Pantai Pering”, yang ditempatkan hanya pada satu titik
utama sebagai simbol pelestarian lingkungan dan daya tarik visual.

4. Penguatan digital promotion, melalui dokumentasi dan publikasi kegiatan di
media sosial.

5. Peningkatan partisipasi masyarakat, sehingga program dapat berjalan secara
berkelanjutan

METODE PELAKSANAAN

Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dalam kegiatan, dimana seluruh program
kerja yang telah direncanakan direalisasikan secara langsung di lapangan dengan
tujuan untuk memberikan solusi nyata terhadap permasalahan lingkungan yang ada di
Desa Pering, khususnya dalam pengelolaan sampah plastik serta peningkatan citra
desa melalui digital promotion (Ansori et al., 2025; Budiarti et al., 2025). Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan bertahap, dengan menyesuaikan kondisi
lapangan serta kebutuhan program, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Observasi Lanjutan dan Penentuan Lokasi Program
Pada tahap awal pelaksanaan, dilakukan observasi lanjutan yang bertujuan untuk
memastikan kondisi lapangan secara lebih rinci, khususnya di kawasan Pantai
Pering sebagai lokasi utama kegiatan.

2. Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi Lingkungan
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sosialisasi yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan serta dampak negatif dari sampah plastik.

3. Pengumpulan dan Pemilahan Sampah Plastik
Kegiatan ini dilakukan oleh tim mahasiswa dengan tujuan untuk mengurangi
jumlah sampah plastik yang ada di lingkungan, khususnya di kawasan Pantai
Pering. Kegiatan ini merupakan langkah awal dalam proses pengolahan sampah
yang dilakukan secara langsung oleh mahasiswa sebagai bentuk aksi nyata
terhadap permasalahan lingkungan.

4. Proses Pembuatan Ecobrick oleh Tim Mahasiswa
Proses pembuatan Ecobrick dilakukan sepenuhnya oleh tim mahasiswa tanpa
melibatkan masyarakat dalam tahap teknis pembuatannya, dimana kegiatan ini
bertujuan untuk menghasilkan produk pengolahan sampah plastik yang dapat
dimanfaatkan kembali.

5. Penyusunan Instalasi Ecobrick
Ecobrick yang telah dibuat kemudian disusun menjadi instalasi berbentuk tulisan
“Pantai Pering” yang merupakan hasil utama dari program kerja ini.

6. Pelaksanaan Digital Promotion
Kegiatan digital promotion dilakukan untuk memperkenalkan hasil program
kepada masyarakat luas melalui media digital.

7. Pelaksanaan Peresmian Program
Sebagai tahap akhir dari pelaksanaan kegiatan, dilakukan peresmian program yang
dilaksanakan secara langsung di kawasan Pantai Pering.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program kerja (Pengabdian kepada Masyarakat) di Desa Pering
yang berfokus pada pengembangan desa berbasis green environment dan digital
promotion melalui program Ecobrick telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah disusun sebelumnya. Hasil kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak secara
fisik, tetapi juga memberikan kontribusi dalam aspek lingkungan, sosial, serta citra
desa (Ansori et al., 2025; Budiarti et al., 2025). Adapun ketercapaian program dapat
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
Terlaksananya Pengelolaan Sampah Plastik melalui Metode Ecobrick

Salah satu capaian utama dalam kegiatan ini adalah terlaksananya pengelolaan
sampah plastik melalui metode Ecobrick yang dilakukan secara langsung oleh tim
mahasiswa sebagai bentuk implementasi program kerja (Nirmalasari et al., 2021;

332



PROSIDING SEMINAR REGIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui KKN Unmas Denpasar Berdampak: Amplifikasi Aksi dalam Pengelolaan
Sampah”

Vol.5, No.1 tahun 2026

e-1SSN: 3025-1753, halaman 329-336

Majida et al., 2023). Proses ini dilakukan secara sistematis mulai dari tahap
pengumpulan sampah plastik, pemilahan, pembersihan, hingga proses pembuatan
Ecobrick dengan cara memasukkan sampah plastik ke dalam botol dan
memadatkannya hingga mencapai standar tertentu (Pabriana et al., 2025; Sisdianto et
al., 2024). Meskipun dalam pelaksanaannya masyarakat tidak terlibat secara langsung
dalam proses teknis pembuatan Ecobrick, kegiatan ini tetap memberikan dampak
positif sebagai bentuk contoh nyata pengelolaan sampah plastik yang dapat dijadikan
referensi oleh masyarakat di kemudian hari (Hilmiana & Hapsari, 2024).
Terwujudnya Instalasi Tulisan “Pantai Pering” sebagai Ikon Lingkungan

Hasil utama dari program ini adalah terbentuknya instalasi Ecobrick berbentuk
tulisan “Pantai Pering” yang disusun secara rapi dan sistematis (Prandaka et al., 2025;
Arisnawati & Utami, 2025). Instalasi ini ditempatkan hanya pada satu titik utama di
kawasan Pantai Pering, sehingga memiliki beberapa nilai penting, yaitu: sebagai
simbol kepedulian terhadap lingkungan, yang menunjukkan bahwa sampah plastik
dapat diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat Majida et al., 2023), Sebagai ikon visual
kawasan pantai, yang dapat menarik perhatian pengunjung serta meningkatkan nilai
estetika lingkungan (Najmia et al., 2024), Sebagai media edukasi, yang secara tidak
langsung memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah plastik (Widiarni et al., 2024). Dengan adanya instalasi ini,
kawasan pantai tidak hanya menjadi lebih bersih, tetapi juga memiliki nilai tambah
dari segi visual dan edukatif.
Terlaksananya Kegiatan Digital Promotion

Selain kegiatan berbasis lingkungan, program ini juga dilengkapi dengan
kegiatan digital promotion yang bertujuan untuk meningkatkan citra Desa Pering
sebagai desa yang peduli terhadap lingkungan (Budiarti et al., 2025). Kegiatan ini
meliputi: dokumentasi seluruh rangkaian kegiatan dalam bentuk foto dan video,
pembuatan konten digital yang menarik dan informatif, publikasi melalui media sosial,
serta penyebaran informasi mengenai hasil program. Melalui kegiatan ini, informasi
mengenai program Ecobrick serta keberadaan instalasi tulisan “Pantai Pering” dapat
diketahui oleh masyarakat luas, sehingga dapat meningkatkan daya tarik desa sebagai
salah satu destinasi berbasis lingkungan (Najmia et al., 2024).
Terlaksananya Peresmian Program Secara Resmi

Salah satu capaian penting dalam kegiatan ini adalah terlaksananya peresmian
program Kerja secara langsung yang dilakukan di kawasan Pantai Pering (Ansori et al.,
2025). Peresmian ini dihadiri dan dilakukan oleh: Bapak Perbekel Desa Pering, aparat
desa, serta Ibu Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), yang menunjukkan adanya
dukungan penuh dari pemerintah desa dan pihak kampus terhadap program yang telah
dilaksanakan.
Meningkatnya Kebersihan dan Nilai Estetika Lingkungan
Dengan adanya kegiatan pengumpulan sampah serta pemanfaatan sampah plastik
menjadi Ecobrick, kondisi lingkungan di kawasan Pantai Pering mengalami perubahan
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yang cukup signifikan (Sisdianto et al., 2024; Majida et al., 2023). Beberapa perubahan
yang terlihat antara lain: berkurangnya sampah plastik di kawasan Pantai, lingkungan
menjadi lebih bersih dan nyaman, meningkatnya nilai estetika kawasan pantai dengan
adanya instalasi Ecobrick. Hal ini menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan
memberikan dampak langsung terhadap kondisi lingkungan Najmia et al., 2024).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan di Desa
Pering dengan mengusung program kerja Pengembangan Desa Pering Berbasis Green
Environment dan Digital Promotion melalui Program Ecobrick, dapat disimpulkan
bahwa program ini telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak yang positif
baik dari segi lingkungan, sosial, maupun peningkatan citra desa. Program pengelolaan
sampah plastik melalui metode Ecobrick telah berhasil dilaksanakan oleh tim
mahasiswa pengabdian masyarakat sebagai bentuk implementasi nyata dalam
mengurangi permasalahan sampah plastik di Desa Pering, khususnya di kawasan
pantai. Proses pembuatan Ecobrick yang dilakukan secara sistematis mulai dari
pengumpulan, pemilahan, hingga pengolahan sampah plastik menunjukkan bahwa
sampah plastik dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang memiliki nilai guna
dan tidak hanya menjadi limbah yang mencemari lingkungan.

Salah satu hasil utama dari program ini adalah terbentuknya instalasi berbentuk
tulisan “Pantai Pering” yang disusun dari Ecobrick dan ditempatkan hanya pada satu
titik utama di kawasan pantai, sehingga memberikan nilai estetika dan simbolik yang
kuat. Kegiatan digital promotion yang dilakukan melalui dokumentasi dan publikasi
di media sosial telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan citra Desa
Pering, dimana hasil program dapat diketahui oleh masyarakat luas. Melalui kegiatan
ini, Desa Pering mulai dikenal sebagai desa yang memiliki kepedulian terhadap
lingkungan serta memiliki inovasi dalam pengelolaan sampah plastik.

Pelaksanaan peresmian program yang dilakukan oleh Bapak Perbekel Desa
Pering bersama aparat desa dan lbu Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) menjadi
salah satu faktor penting dalam memperkuat keberhasilan program. Dengan adanya
peresmian ini, program yang telah dilaksanakan tidak hanya berhenti sebagai kegiatan
sementara, tetapi diharapkan dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat jangka
panjang.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan
program di masa yang akan datang. Pemerintah desa diharapkan dapat melanjutkan
dan mengembangkan program Ecobrick sebagai salah satu solusi pengelolaan sampah
plastik yang berkelanjutan, sehingga manfaat dari program ini dapat dirasakan dalam
jangka panjang. Meskipun masyarakat tidak terlibat langsung dalam proses pembuatan
Ecobrick, diharapkan ke depan masyarakat dapat lebih aktif dalam menjaga kebersihan
lingkungan serta mulai menerapkan pengelolaan sampah secara mandiri. Program
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serupa dapat dikembangkan lebih luas, tidak hanya terbatas pada satu titik di kawasan

pantai, tetapi juga dapat diterapkan di wilayah lain di Desa Pering sebagai upaya

memperluas dampak program. Kegiatan digital promotion perlu terus dikembangkan

dengan memanfaatkan berbagai platform media sosial agar potensi Desa Pering dapat

dikenal lebih luas dan mampu menarik minat pengunjung. Diharapkan adanya

kolaborasi yang berkelanjutan antara mahasiswa, pemerintah desa, serta masyarakat

dalam mengembangkan program-program berbasis lingkungan yang inovatif dan

berkelanjutan..
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